BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  apakah terdapat perbedaan
pengakuan kerugian tepat waktu sebelum dan sesudah adopsi IFRS pada perusahaan
properti dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Periode
penelitian yang digunakan adalah 2009-2014. Data laporan keuangan periode 2009-
2011 merupakan data laporan keuangan sebelum adopsi IFRS, sementara data laporan
keuangan periode 2012-2014 merupakan data pelaporan keuangan sesudah adopsi

IFRS.

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan properti dan real estate yang
terdaftar di BEI. Sampel yang digunakan adalah perusahaan properti dan real estate
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2009-2014. Teknik
pengambilan sampel dalam penetian ini adalah purposive sampling, yaitu teknik
pengambilan sampel berdasarkan kriteria tertentu. Kriteria sampel dalam penelitian
ini adalah perusahaan properti dan real estate yang terdaftar di BEI dan selalu
mempublikasikan laporan keuangannya secara berturut-turut selama tahun
2009-2014, laporan keuangan yang telah diaudit dan dalam bentuk mata uang rupiah,

serta dapat diperoleh data yang cukup terkait pengukuran pengakuan kerugian tepat
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waktu yang digunakan sebagai variabel penelitian ini. Sehingga didapat 35 sampel
perusahaan properti dan real estate yang digunakan dalam penelitian ini.

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji beda dengan
software SPSS yang sebelumnya dilakukan uji regresi logistik untuk mengetahui
kelayakan data yang akan dianalisis dan hanya untuk mengetahui nilai signifikansi
variabel indikator yang terdapat pada pengakuan kerugian tepat waktu. Data yang

digunakan dalam penelitian ini sebanyak 210 data.

Berdasarkan hasil pengujian SPSS dan pembahasan yang telah dijelaskan,

kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Tidak terdapat peningkatan pengakuan kerugian tepat waktu antara sebelum dan

sesudah adopsi IFRS pada kualitas laporan keuangan.

2. Tidak terdapat perbedaan pengakuan kerugian tepat waktu antara periode sebelum

adopsi IFRS dan periode sesudah adopsi IFRS.

5.2 Keterbatasan

Dalam penelitian ini  terdapat beberapa keterbatasan yang dapat
mempengaruhi hasil penelitian, peneliti berharap keterbatasan ini dapat dijadikan

pertimbangan bagi peneliti selanjutnya. Adapun keterbatasan tersebut meliputi:



1.

5.3
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Pada Laporan Keuangan Perusahaan properti dan real estate hanya ada sedikit
data yang menunjukkan kepemilikan manajerial yang biasanya diklasifikasikan
sebagai saham dewan.

Dalam laporan keuangan perusahaan properti dan real estate banyak perusahaan
yang mengakui penjualan bersih sebagai pendapatan bersih dimana pendapatan
bersih melaporkan seluruh sumber pendapatan perusahaan, sementara penjualan
bersih  merupakan pendapatan yang sumbernya hanya dari hasil penjualan

perusahaan.

Saran

Berdasarkan ' kesimpulan penelitian dan keterbatasan penelitian, peneliti

memberikan saran untuk pengembangan bagi penelitian selanjutnya:

1%

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel faktor-faktor diluar
pengakuan Kkerugian tepat waktu seperti manajemen laba, relevansi nilai, dan

persistensi laba.

Untuk penelitian- selanjutnya pada variabel pengakuan kerugian tepat waktu,
peneliti dapat menggunakan alat ukur lain seperti Accrual-based test (Ball &
Shivakumar, 2005) dan Skewness of EPS (Lang et al., 2006) untuk melakukan

pengujian lebih lanjut.
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